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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the relationship between sense of school 

belonging and subjective well being in MTs students who live in boarding schools. This research 

uses quantitative methods. The subjects in this study were MTs students who lived in boarding 

school X with a sample size of 118 students. The data collection technique was a questionnaire. 

The research instruments used were the PSSM scale which had been modified in the boarding 

school setting and the subjective well-being scale. Hypothesis testing used in data analysis 

techniques is product moment correlation which produces a correlation coefficient value of 

0.303. The results of this study indicate that there is a significant and unidirectional relationship 

between sense of school belonging and subjective well-being in MTs students who live in boarding 

schools. Other findings in this study indicate that the level of sense of school belonging and 

subjective well-being in MTs students in boarding school X is included in the moderate category. 

Keywords: sense of school belonging, subjective well-being, MTs students, islamic boarding 

school 

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara sense of school 

belonging dengan subjective well being pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa 

MTs yang bermukim di pondok pesantren X dengan jumlah sampel sebanyak 118 siswa. 

Teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala 

PSSM yang telah dimodifikasi pada setting pondok pesantren dan skala subjective well-being. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam teknik analisis data yaitu korelasi product moment yang 

menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,303. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan searah antara sense of school belonging dan subjective 

well-being pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren. Temuan lain dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat sense of school belonging dan subjective well-being 

pada siswa MTs di pondok pesantren X termasuk dalam kategori sedang. 

Kata kunci: sense of school belonging, subjective well-being, siswa MTs, pondok pesantren 

 

PENDAHULUAN 

Remaja adalah periode di mana seseorang mengalami transisi perkembangan 

dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan (Santrock, 2012). Berdasarkan konsep 

“storm and stress view” yang dikemukakan Hall (dalam Santrock, 2014), fase remaja 

dipenuhi dengan gejolak yang ditandai dengan munculnya perselisihan serta 

pergantian suasana hati. Dimana pikiran, perasaan, serta perilaku remaja dapat 

berubah-ubah dan menjadi lebih sensitif. Perubahan dan transisi yang terjadi disertai 

dengan banyak potensi pemicu stres, seperti pergeseran tanggung jawab, 
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meningkatnya tuntutan akademis, dan tantangan dalam hubungan interpersonal 

(Moksnes et al., 2010). Kecepatan dan besarnya perubahan yang terjadi dalam masa 

transisi ini dapat terasa lebih sulit dihadapi oleh beberapa remaja, sehingga dapat 

berdampak negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan subjektif remaja 

(Goldbeck et al., 2007).  

Menurut penelitian cross-sectional yang sudah dilakukan sebelumnya, 

kesejahteraan subjektif mengalami penurunan pada fase remaja (Marquez & Long, 

2021). Dalam penelitian mengenai kesejahteraan subjektif pada anak dan remaja, 

salah satu indikator umum yang digunakan yaitu kepuasan hidup yang dialami 

individu (Proctor et al., 2009). Studi yang dilakukan oleh Aymerich et al., (2021) 

mengungkap bahwa di usia remaja, tingkat kepuasan hidup individu cenderung 

menurun. Dalam penelitian ini, remaja perempuan cenderung lebih tidak puas, lebih 

tertekan, dan merasa lebih cemas dibandingkan remaja laki-laki. Sementara 

penelitian oleh The Children’s Society (2023) mengungkap bahwa kepuasan hidup 

remaja terhadap keseluruhan serta aspek-aspek dalam hidupnya cenderung 

menurun dalam satu dekade terakhir. Remaja setidaknya mengalami ketidakpuasan 

terhadap satu atau lebih aspek dalam hidupnya, baik terhadap keluarga, pertemanan, 

penampilan, tugas sekolah, maupun lingkungan sekolahnya. Penelitian ini juga 

mengungkap bahwa tingkat kepuasan remaja perempuan secara keseluruhan lebih 

rendah dibandingkan remaja laki-laki.  

Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) diartikan sebagai evaluasi 

pribadi seseorang terhadap kehidupannya, mencakup aspek kognitif dan afektif. 

(Diener et al., 2002). Penilaian ini mencakup respons emosional seseorang terhadap 

kejadian yang berlangsung serta evaluasi kognitif mereka atas kepuasan yang 

dialaminya. Aspek kognitif meliputi penilaian individu terhadap domain tertentu 

serta penilaian secara menyeluruh terhadap hidupnya. Sementara aspek afektif 

berhubungan dengan perasaan positif maupun negatif yang dialami individu 

terhadap hidupnya. Menurut Cunsolo (2017), terdapat beberapa elemen yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada remaja, yaitu kepribadian dan sumber 

daya internal, hubungan keluarga dan dukungan orang tua, dukungan sosial, serta 

keterhubungan dengan sekolah.  

Pada fase remaja, individu menghabiskan lebih banyak waktu di sekolah 

dibandingkan di lingkungan lain. Suasana sekolah merupakan salah satu elemen 

kunci dalam sosialisasi dan pertumbuhan remaja dalam membentuk identitas serta 

capaian pendidikan (Cunsolo, 2017). Di tempat ini, remaja dihadapkan pada budaya, 

hubungan sosial lebih luas, serta pengalaman positif dan negatif yang bisa 

memengaruhi kesejahteraan subjektif seseorang. Studi eksploratif yang diaplikasikan 

oleh (Casas et al., 2013) mengenai kesejahteraan subjektif di sekolah pada siswa 

sekolah menengah di Rumania menunjukkan bahwa kepuasan hidup secara 

keseluruhan di sekolah berkaitan dengan teman di sekolah dan teman sekelas. 

Namun, berkorelasi rendah dengan kualitas guru dan sistem sekolah. Anak-anak yang 

memiliki hubungan konflik dengan gurunya mungkin tidak merasa terhubung dan 

didukung serta kurang terlibat dalam kegiatan kelas. 
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Di Indonesia, salah satu bentuk institusi pendidikan yaitu pondok pesantren 

yang mengkombinasikan pendidikan agama Islam dengan pengetahuan umum 

(Komariah, 2016). Terdapat beberapa tingkatan pendidikan di dalamnya, dari tingkat 

pendidikan dasar, menengah pertama, menengah atas, hingga tingkat pendidikan 

tinggi seperti Perguruan Tinggi. Dalam pondok pesantren, siswa diharuskan tinggal 

dan bersekolah di pesantren. Siswa akan hidup berjauhan dengan orang tua dan akan 

lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dalam pondok pesantren. 

Berdasarkan sistem tersebut, para siswa diharapkan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan tersebut. kehidupan pesantren. Mulai dari hubungan sosialnya dengan 

teman, guru, hingga aturan-aturan yang berlaku di dalam pesantren. Tidak jarang 

siswa merasa kesulitan bahkan tidak mampu untuk beradapatasi dengan lingkungan 

kehidupan yang ada di pondok pesantren (Saidah & Laksmiwati, 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalitasari (2021) 

mengungkap bahwa kesejahteraan pribadi para siswa MTs yang tinggal di asrama 

pondok pesantren masih tergolong rendah. Hal ini digambarkan melalui perasaan 

serta tingkat kepuasan yang dialami siswa selama tinggal di pondok pesantren. 

Kebanyakan siswa merasa kurang bahagia dan tidak dihargai karena merasa 

dikucilkan oleh temannya serta kurangnya rasa percaya diri dalam meraih sesuatu. 

Selain itu, siswa juga merasa tertekan karena kesulitan dengan kegiatan hafalan Al-

Qur’an di pesantren. Selama tinggal di pesantren, sebagian besar siswa merasa 

kurang puas dengan fasilitas yang diberikan. Berbeda dengan kehidupan di rumah, 

sebagian siswa merasa kurang nyaman tinggal bersama dan berbagi fasilitas dengan 

orang dengan jumlah yang banyak. Mereka merasa kurang bebas dan harus 

mengantri untuk menggunakan beberapa fasilitas yang ada. Selain itu, padatnya 

jadwal kegiatan yang ada di pesantren membuat siswa menjadi kurang puas dengan 

kehidupannya karena mempunyai waktu istirahat yang sangat sedikit.  

Menurut pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap pondok 

pesantren X di Kabupaten Jember, sebagian besar siswa yang mulai mondok di 

pesantren berada di kisaran usia remaja pada tingkat pendidikan SMP dan MTs.  

Permasalahan yang banyak ditemui oleh pengurus pondok yaitu siswa merasa tidak 

betah dengan kehidupan pesantren yang ketat dan disiplin. Selain itu, berdasarkan 

hasil survei kepada tiga puluh siswa MTs yang mondok di pondok pesantren X, 

penyebab terbesar para siswa tidak betah karena adanya rasa ketidakcocokan 

dengan teman di pondok pesantren. Sementara faktor lainnya disebabkan oleh aturan 

yang ketat dan disiplin, merasa jenuh dengan kegiatan di pondok pesantren, sering 

sakit, merasa tidak cocok dengan guru atau pengurus pondok, dan adanya rasa 

kurang dihargai serta didukung di lingkungan pondok pesantren. 

Beberapa permasalahan tersebut membuat beberapa siswa merasa kurang 

bahagia, merasa tertekan dan stress, serta kurang puas dengan kehidupannya selama 

di pondok pesantren. Hal tersebut menjadi salah satu indikator dalam mengukur 

kesejahteraan subjektif siswa selama di pondok pesantren. Para siswa menyatakan 

bahwa lingkungan sosial pondok pesantren berperan dalam mempengaruhi 

kesejahteraan mereka selama tinggal di pesantren. Adanya penerimaan dan 

penghargaan yang baik dari para teman maupun guru serta pengurus pondok 
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terhadap para siswa membuat mereka merasa bahagia menjadi bagian dalam 

pesantren. Selain itu, tersedianya fasilitas yang mendukung siswa membuat mereka 

lebih puas dalam menjalani kehidupan selama di pesantren. Dengan demikian, 

perasaan diterima, dihargai, didukung, dan menjadi bagian dalam pesantren 

berperan penting bagi kesejahteraan subjektif siswa.  

Dalam lingkup pendidikan, perasaan siswa terhadap guru maupun teman 

sebayanya terkait dengan bagaimana individu tersebut diterima, dihargai, ikut 

dilibatkan, dan didukung dalam kegiatan akademis dan menjadi bagian penting dari 

kehidupan dan kegiatan kelas disebut sebagai sense of school belonging (Goodenow, 

1993as). Beberapa aspek yang membangun sense of school belonging, yaitu (1) 

merasa disenangi serta diterima secara individual, (2) merasa dihargai dan 

termotivasi untuk turut serta, (3) perasaan yang berkaitan dengan respons dari 

siswa, guru, dan orang lain dalam lingkungan sekolah, (4) perasaan memiliki yang 

dirasakan siswa dalam menjadi bagian dari sekolah (Goodenow, 1993b). Faktor - 

faktor yang mempengaruhi sense of school belonging pada siswa diantaranya, yakni 

gender, aktivitas ekstrakurikuler, dukungan teman sebaya, dukungan guru, 

keterlibatan keluarga, dan lingkungan fisik sekolah (Allen & Kern, 2017).  

Didasarkan pada pengkajian sebelumnya yang dijalankan oleh Wang et al. 

(2016) mengungkap bahwa sense of school belonging berhubungan searah dengan 

kepuasan hidup dan emosi positif, namun menunjukkan korelasi yang yang 

berlawanan dengan emosi negatif. Penelitian Tian et al. (2016), mengungkap bahwa 

dukungan guru dan teman sekelas berhubungan signifikan dengan kesejahteraan 

subjektif terkait sekolah. Selain itu, tiga kepuasan kebutuhan psikologis dasar remaja 

(kompetensi, otonomi, dan keterhubungan) di sekolah semuanya memediasi 

hubungan antara dukungan teman sekelas dan kesejahteraan subjektif terkait 

sekolah. Selanjutnya, penelitian yang dilaksanakan oleh Syafina (2018) pada remaja 

awal di pondok pesantren menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan 

antara rasa memiliki siswa terhadap sekolah dengan kesejahteraan subjektif. 

Semakin besar rasa memiliki siswa terhadap sekolahnya, semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraan subjektifnya siswa tersebut. Penelitian lain dari Vural et al. (2020) 

terhadap para siswa sekolah menengah menunjukkan adanya hubungan yang terjalin 

antara rasa memiliki terhadap sekolah dan kesejahteraan subjektif pada siswa. Lebih 

lanjut, disimpulkan bahwa sense of school belonging dan subjective well-being siswa 

berbeda-beda, berdasarkan status sosial ekonomi serta prestasi sesuai tingkatan 

kelasnya.  

Dilatarbelakangi oleh observasi sebelumnya tentang fenomena ini, peneliti 

merasa tertarik untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antara keterikatan 

dengan sekolah dan kesejahteraan subjektif, khususnya dalam konteks penelitian 

pada siswa yang tinggal di pondok pesantren. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

dilakukan terhadap siswa sekolah menengah pada sekolah umum dan mahasiswa di 

perguruan tinggi luar negeri. Sementara di Indonesia, masih sangat jarang penelitian 

yang mengulas keterkaitan antara keterikatan siswa dengan sekolah dan 

kesejahteraan subjektif pada siswa yang tinggal di pesantren. Maka dari itu, 
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diperlukan studi lanjutan terkait topik ini, terutama dalam konteks siswa Madrasah 

Tsanawiyah yang tinggal di pondok pesantren. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

berupa penelitian korelasional. Lokasi dalam penelitian ini merupakan pondok 

pesantren X yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Subjek penelitian yaitu 

siswa MTs kelas 7, 8, dan 9 yang bermukim di pondok pesantren X. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu non-probability sampling berupa sampel jenuh. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 153 siswa, dimana jumlah sampel yang digunakan sebagai 

try out sebanyak 30 siswa, sedangkan jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 123 

siswa. Namun, data sampel yang digunakan hanya 118 siswa dikarenakan terdapat 

beberapa data yang tidak layak untuk digunakan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

berisi skala psikologi. Kuesioner yang digunakan terdiri atas item-item pernyataan 

favorable dan unfavorable. Skala penilaian dalam kuesioner ini menggunakan skala 

Likert dengan empat pilihan jawaban, yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Instrumen dalam penelitian ini yaitu skala 

subjective well-being berjumlah 20 item yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

menurut Diener et al. (2002), yaitu aspek kognitif yang mencakup  life satisfaction dan 

domain satisfaction, sementara aspek afektif terdiri dari positive affective dan negative 

affective. Sementara variabel sense of school belonging diukur melalui skala PSSM oleh 

Fadilah et al. (2018) yang telah dimodifikasi ke dalam setting pondok pesantren 

berdasarkan teori dari Goodenow (1993b). Skala ini terdiri atas 18 item pernyataan. 

Kemudian dilakukan uji coba terhadap dua skala tersebut pada 30 subjek. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, terdapat beberapa item yang gugur. 

Sehingga, item valid pada skala subjective well-being yaitu 11 item sedangkan pada 

skala PSSM yaitu 14 item. Selanjutnya dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas berdasarkan test of linearity. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini berupa 

korelasi Pearson dengan bantuan program SPSS versi 29 untuk Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Penelitian 

Proses analisis deskriptif dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24.0 untuk sistem operasi Windows. Di 

bawah ini disajikan hasil dari analisis statistik deskriptif pada variabel sense of school 

belonging dan subjective well-being: 

 

 

 

 

 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/3244


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 4 No 4 (2024)   1984–1999   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v4i4.3244 
 

1989 | volume 4 Nomor 4 2024 
 

Tabel  1 Statistik Deskriptif  

 N Range Min Max Mean SD 

Sense of 

School 

Belonging 

118 21 29 50 38,85 3,688 

Subjective 

Well-Being 

118 19 21 40 31,14 2,941 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif data penelitian dari variabel 

sense of school belonging menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 38,85. 

Nilai terkecil (minimum) sebesar 29 sedangkan nilai terbesar (maximum) yaitu 50. 

Kemudian, nilai standar deviasi (SD) dari variabel sense of school belonging sebesar 

3,688. Sementara hasil analisis deskriptif data penelitian dari variabel subjective well-

being menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 31,14. Nilai terkecil 

(minimum) sebesar 21 sedangkan nilai terbesar (maximum) yaitu 40. Kemudian, nilai 

standar deviasi (SD) dari variabel subjective well-being sebesar 2,941.  

Selanjutnya dari hasil analisis statistik deskriptif di atas, kemudian dilakukan 

kategorisasi terhadap skor yang diperoleh subjek. Tujuan dari kategorisasi data yaitu 

melihat sebaran nilai dalam suatu kelompok sebagai acuan dalam mengartikan 

perolehan nilai dari tiap subjek (Azwar, 2017). Dalam penelitian ini, data pada 

masing-masing variabel dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Berikut hasil kategorisasi data pada variabel sense of school belonging dan 

subjective well-being: 

 

Tabel 2 Kategorisasi Sense of School Belonging 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 8,5 8,5 8,5 

Sedang 93 78,8 78,8 87,3 

Tinggi 15 12,7 12,7 100,0 

Total 118 100,0 100,0  

 

Tabel  3 Kategorisasi Subjective Well-Being 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 7 5,9 5,9 5,9 

Sedang 85 72,0 72,0 78,0 

Tinggi 26 22,0 22,0 100,0 

Total 118 100,0 100,0  

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan ialah uji Kolmogorov-Smirnov pada program 

SPSS versi 24.0 for windows. Kelompok data dengan nilai residual berdistribusi 
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normal apabila nilai Sig. > 0,5 (Sugiyono, 2013). Sementara jika suatu kelompok data 

mempunyai nilai Sig. < 0,5 maka nilai residual data tersebut dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data dalam penelitian ini: 

 

Tabel  4 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Sense of School Belonging 

Subjective Well-Being 

0,200 Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi dari kelompok data variabel 

subjective well-being dan sense of school belonging yaitu 0,200. Nilai signifkansi ini > 

0,05. Hal ini dapat dinyatakan bahwa nilai residual dari data yang diperoleh 

berdistribusi normal.  

Uji Linearitas 

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Anova berdasarkan 

nilai test of linearity. Jika nilai signifikansi pada linearity ≤ 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dan terikat (Sugiyono, 2017). Berikut 

tabel hasil uji linearitas dari data penelitian ini: 

 

Tabel  5 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Sense of School Belonging 

Subjective Well-Being 

0,001 Linier 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pada linearity menunjukkan nilai 

0,001 (Sig. ≤ 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

signifikan antara variabel sense of school belonging dan variabel subjective well-being. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson pada 

program SPSS versi 29 untuk Windows. Dalam penelitian ini, analisis tersebut 

bertujuan untuk mengukur tingkat keeratan korelasi antar variabel yang diteliti 

berdasarkan nilai korelasi atau r hitung. Besaran korelasi keeratan hubungan 

antarvariabel serta interpretasi tingkat hubungannya yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel  6 Besaran Koefisien Tingkat Korelasi Antarvariabel 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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Korelasi antar variabel dapat dinyatakan signifikan apabila nilai Sig. < 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 maka korelasi dinyatakan tidak signifikan (Sugiyono, 

2013). Berikut tabel hasil perhitungan uji korelasi pada variabel sense of school 

belonging dan subjective well-being dalam penelitian ini: 

 

Tabel  7 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Sense of 

School 

Belonging 

Subejctive 

Well-Being 

Sense of 

School 

Belonging 

Pearson 

Correlation 

1 ,303** 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 118 118 

Subjective 

Well-Being 

Pearson 

Correlation 

,303** 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 118 118 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi antara variabel sense of school 

belonging dan subjective well-being yaitu sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa 

nilai Sig. < 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel sense of school belonging dan subjective well-being pada siswa MTs yang 

tinggal di pondok pesantren X. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

Nilai r hitung pada tabel di atas yaitu sebesar 0,303 yang bermakna bahwa variabel 

sense of school belonging dan subjective well-being memiliki tingkat korelasi yang 

lemah. Kemudian, koefisien korelasi bernilai positif yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan searah antara variabel sense of school belonging dan subjective 

well-being pada siswa MTs yang tinggal di pondok pesantren.  

Selanjutnya, dilakukan analisis untuk mengetahui nilai koefisien determinasi 

menggunakan program SPSS versi 24 melalui Measures of Association. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel sense of school belonging 

berkontribusi terhadap variabel subjective well-being. Berikut tabel hasil koefisien 

determinasi: 

Tabel  8 Hasil Koefisien Determinasi 

 R R Square 

Sense of School 

Belonging* 

Subjective Well-Being 

,303a ,092 
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 Nilai koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai 0,092. Hal ini 

berarti bahwa variabel sense of school belonging berkotribusi sebesar 9,2% terhadap 

variabel subjective well-being. Sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara 

sense of school belonging dengan subjective well-being pada siswa MTs yang bermukim 

di pondok pesantren X. Hasil uji korelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara sense of school belonging dengan subjective 

well-being pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren. Hal ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif penelitian (Ha) diterima, sedangkan 

hipotesis null (Ho) ditolak. Koefisien korelasi dalam penelitian ini yaitu 0,303 yang 

menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara sense of school belonging dan subjective 

well-being pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren termasuk dalam 

kategori lemah. Selanjutnya, koefisien korelasi dalam penelitian ini bernilai positif 

yang berarti terdapat hubungan yang searah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin rendah tingkat sense of school belonging yang dimiliki siswa MTs yang 

bermukim di pondok pesantren, maka semakin rendah pula tingkat subjective well-

being siswa tersebut. Sebaliknya, jika tingkat sense of school belonging yang dimiliki 

siswa MTs tersebut tinggi, maka tingkat subjective well-being yang dimiliki siswa 

tersebut juga akan tinggi.  

Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) menurut Diener et al. (2002) 

merupakan evaluasi individu yang meliputi penilaian afektif terhadap peristiwa yang 

dialami serta penilaian kognitif atas kepuasan hidupnya. Individu dengan tingkat 

kesejahteraan subjektif yang tinggi cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih 

baik, lebih sehat, serta memiliki kinerja dan daya kreasi yang lebih tinggi (Diener et 

al., 2018). Oleh karena itu, siswa yang mempunyai kesejahteraan subjektif tinggi akan 

lebih produktif, aktif, serta jarang merasa cemas dan stress. Sebaliknya, apabila 

tingkat kesejahteraan subjektif siswa rendah, hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap siswa tersebut, seperti munculnya prokrastinasi dan rasa stres.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kesejahteraan 

subjektif siswa MTs yang tinggal di pesantren X termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MTs tersebut merasa cukup puas dan 

bahagia dengan kehidupannya selama tinggal di pesantren. Menurut Diener et al., 

(2002) kesejahteraan subjektif pada individu dapat dinilai melalui dua aspek, yakni 

aspek kognitif dan afektif. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rerata dari masing-

masing aspek subjective well-being yaitu aspek kognitif sebesar 2,74 sedangkan aspek 

afektif sebesar 2,93.  

Aspek kognitif mempunyai nilai rerata lebih rendah dibandingkan aspek 

afektif, hal ini berarti aspek kognitif berkontribusi lebih kecil terhadap kesejahteraan 

subjektif siswa yang tinggal di pesantren. Aspek kognitif berkaitan dengan kepuasan 

siswa terhadap kehidupannya secara menyeluruh maupun aspek-aspek tertentu 

yang mendukung kehidupan siswa selama tinggal di pesantren. Hal ini melibatkan 
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persepsi siswa dalam mengevaluasi iklim sekolahnya terkait kesesuaian lingkungan 

pesantren dalam memenuhi kebutuhan dan harapan siswa. Dalam hal ini, iklim 

sekolah meliputi kualitas kehidupan pesantren, seperti situasi sosial, hubungan 

interpersonal, maupun tata kelola pada sekolah berbasis pesantren (Prasetyo, 2018). 

Siswa akan merasa puas dengan kehidupan sekolahnya ketika terbentuk iklim 

sekolah yang positif (Utari et al., 2019). Ketika siswa merasa lebih puas terhadap 

kehidupan sekolahnya, hal ini akan meningkatkan kesejahteraan subjektif dari siswa 

tersebut.  

Aspek afektif memiliki nilai rerata lebih tinggi dibandingkan aspek kognitif. 

Hal ini berarti aspek afektif berkontribusi lebih besar terhadap kesejahteraan 

subjektif siswa yang tinggal di pesantren. Aspek afektif berkaitan dengan perasaan 

positif maupun negatif yang dirasakan siswa selama tinggal di pesantren. Hal ini 

dapat meliputi perasaan siswa terhadap pengalaman-pengalaman yang dirasakan 

selama tinggal di pesantren. Siswa yang merasa bahagia dengan kehidupan 

sekolahnya cenderung tidak mudah stres, lebih produktif, dan mempunyai harapan 

hidup yang lebih tinggi (O'Rourke & Cooper, 2010). Oleh karena itu, ketika siswa 

merasa bahagia dengan kehidupan sekolahnya, maka siswa tersebut merasa 

sejahtera. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada individu 

yaitu hubungan sosial (Lucas & Diener, 2009). Dimana kualitas dari hubungan sosial 

tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan individu. Di lingkungan sekolah pondok pesantren, siswa akan tinggal 

dan bersekolah di dalam pondok pesantren. Hal ini membuat siswa berinteraksi lebih 

banyak dengan lingkungan sosialnya dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. 

Kualitas hubungan sosial sendiri dibangun berdasarkan bagaimana individu 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Adanya perasaan diterima, didukung, dan 

dihargai serta menjadi bagian dalam suatu lingkungan sosial adalah hal yang penting 

untuk menciptakan hubungan sosial yang baik. Oleh karena itu, adanya sense of school 

belonging yang baik pada siswa dapat berkaitan dengan bagaimana kesejahteraan 

subjektif dari individu tersebut.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat sense of school 

belonging siswa MTs yang tinggal di pesantren termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini berarti bahwa sebagian besar siswa MTs yang tinggal di pesantren memiliki rasa 

keterlibatan yang cukup, sehingga merasa diterima dan menjadi bagian dari pondok 

pesantren. Menurut Goodenow (1993a), sense of school belonging terdiri atas 

beberapa aspek, yaitu (1) perasaan disukai, diterima secara personal, dan dilibatkan 

(2) perasaan dihargai dan dorongan untuk berpartisipasi, (3) respons dari siswa, 

guru, dan orang lain dalam lingkungan sekolah, serta (4) perasaan siswa dalam 

menjadi bagian dari sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai 

rerata terendah yaitu terdapat pada aspek pertama dan keempat dengan masing-

masing nilai rerata yaitu 2,61 dan 2,62. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perasaan 

disukai, diterima secara pribadi, merasa dilibatkan, serta menjadi bagian dari sekolah 

mempunyai kontribusi yang relatif sama besar terhadap tingkat sense of school 

belonging pada siswa yang tinggal di pesantren. Siswa yang merasa disukai dan 
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diterima oleh lingkungan sosial dalam pesantren akan merasa dilibatkan dalam 

berbagai kegiatan yang ada. Hal ini juga akan membuat siswa merasa menjadi bagian 

dari sekolah atau pondok pesantren.  

Menurut  Wang et al. (2016), bagaimana individu merasa diterima dan 

didukung oleh lingkungan sekolahnya dapat berpengaruh terhadap perubahan emosi 

yang dialami individu tersebut. Adanya dukungan dan penerimaan yang baik dari 

lingkungan sekolah juga akan membuat siswa merasa terhubung dan menjadi bagian 

dari sekolahnya. Individu yang merasa diterima dan didukung oleh lingkungan 

sosialnya akan merasakan emosi positif, seperti merasa bahagia dan nyaman dengan 

kehidupannya. Sebaliknya, apabila individu merasa tidak diterima dengan baik oleh 

lingkungan sekolahnya, maka ia akan merasa kurang bahagia dengan kehidupan 

sekolahnya. Menurut Marsyanda dan Hastuti (2023), siswa dengan tingkat sense of 

school belonging yang tinggi akan merasa lebih nyaman dan bahagia berada di 

sekolah. Ketika siswa merasakan emosi positif dan puas terhadap kehidupan 

sekolahnya, maka hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif siswa tersebut 

(Tian et al., 2016).  

Kemudian, nilai rerata pada aspek ketiga terkait dengan respons dari siswa, 

guru, dan orang lain dalam lingkungan sekolah atau pondok pesantren yaitu sebesar 

2, 90. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ini berperan cukup besar terhadap tingkat 

sense of school belonging siswa di pesantren. Respons yang baik antar teman sebaya 

maupun guru atau orang dewasa lain yang berada di lingkungan pesantren dapat 

meningkatkan tingkat sense of school belonging yang dimiliki siswa. Menurut 

Mainhard et al. (2018), emosi positif yang dirasakan oleh siswa dapat dibangun 

berdasarkan pendekatan serta karakter dari guru dalam berinteraksi. Ketika guru 

memberikan dukungan terhadap siswa, maka hal ini akan meningkatkan sense of 

school belonging siswa yang secara bersamaan juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan subjektif dari individu tersebut (El Zaatari & Maalouf, 2022). Selain itu, 

interaksi antar teman sebaya juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

emosi positif yang dirasakan oleh siswa (Anttila et al., 2018). Dimana hal ini dapat 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif dari individu tersebut.   

Nilai rerata tertinggi yaitu pada aspek kedua yang bernilai 3,08. Aspek ini 

berkaitan dengan perasaan siswa bahwa keberadaannya dihargai oleh lingkungan 

dan terdorong untuk ikut serta dalam berbagai hal di lingkungan sosialnya. Hal ini 

berarti bahwa aspek ini mempunyai pengaruh terbesar terhadap tingkat sense of 

school belonging siswa MTs yang tinggal di pesantren. Siswa yang merasa dihargai 

oleh lingkungan sosialnya akan merasa menjadi bagian dalam sekolahnya dan 

terdorong untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang ada. Penghargaan yang 

diberikan oleh sekolah terhadap siswa atas keterlibatannya dalam berbagai kegiatan 

akan memberikan kepuasan kepada diri siswa. Menurut Suldo et al. (2013), siswa 

yang merasa lebih puas dengan segala sesuatu terkait sekolahnya akan merasa lebih 

puas dengan kehidupan mereka. Hal ini dapat menumbuhkan kesejahteraan subjektif 

pada individu tersebut.  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara variabel sense of school belonging 
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dengan subjective well-being pada siswa MTs yang tinggal di pesantren. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syafina (2018) terhadap remaja 

awal di kelas 7 dan 8 SMP yang bermukim di pondok pesantren. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang positif antara school 

belonging dengan subjective well-being. Dimana sense of school belonging 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif remaja awal yang tinggal di pesantren 

sebesar 47,2% sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang 

dilakukan oleh Vural et al., (2020) terhadap siswa sekolah menenengah kelas 8 dari 

berbagai sekolah negeri dan swasta juga menunjukkan hasil yang relevan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa terdapat korelasi signifikan positif antara variabel sense of 

school belonging dan subjective well-being. Dimana tingkat korelasi antara kedua 

variabel tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini juga 

membuktikan bahwa tingkat sense of school belonging dan kesejahteraan subjektif 

siswa dipengaruhi oleh faktor lain seperti status sosial ekonomi dan persepsi minat 

orang tua.  

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wang et al., (2016) juga 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel sense of 

school belonging dan subjective well-being pada mahasiswa. Penelitian ini 

mengungkap bahwa sense of school belonging berkorelasi positif dengan kepuasan 

hidup (life satisfaction) dan emosi positif. Namun, sense of school belonging 

berkorelasi negatif dengan emosi negatif. Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa 

sense of school belonging merupakan prediktor yang baik terhadap kesejahteraan 

subjektif pada mahasiswa. Dimana sense of school belonging mempengaruhi 27,7% 

kepuasan hidup, 22,8% emosi positif, dan 10,7% emosi negatif.  

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi variabel sense of school belonging yaitu 0,092 terhadap kesejahteraan 

subjektif pada siswa MTs yang tinggal di pesantren. Hal ini berarti bahwa sense of 

school belonging berkontribusi sebesar 9,2% dalam menjelaskan varian 

kesejahteraan subjektif siswa MTs yang tinggal di pesantren. Dengan kata lain, 

kesejahteraan subjektif siswa MTs yang tinggal di pesantren dipengaruhi oleh sense 

of school belonging sebesar 9,2% sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada siswa 

diantaranya yaitu gender, pencapaian akademik, status ekonomi keluarga (Wang et 

al., 2016; Vural et al., 2020), tingkat religiusitas, hubungan sosial, dan kesehatan 

individu (Diener et al., 2018).  

 

KESIMPULANDAN SARAN  

Hasil uji analisis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel sense of school belonging dengan subjective well-being 

pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren X. Nilai koefisien korelasi 

antara variabel sense of school belonging dengan subjective well-being dalam 

penelitian ini yaitu 0,303. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua 

variabel tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang lemah. Kemudian, nilai 

korelasi yang positif berarti bahwa hubungan yang terjadi antara variabel sense of 
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school belonging dan subjective well-being yaitu searah. Hal ini bermakna bahwa 

semakin tinggi tingkat sense of school belonging yang dimiliki oleh siswa MTs yang 

tinggal di pondok pesantren, maka tingkat subjective well-being siswa tersebut juga 

tinggi. Selain itu, diketahui bahwa tingkat sense of school belonging dan subjective well-

being pada siswa MTs yang bermukim di pondok pesantren X termasuk ke dalam 

kategori sedang.  

Beberapa saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di antaranya 

yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak pondok pesantren 

untuk menciptakan lingkungan pesantren yang mendukung dalam 

mewujudkan kesejahteraan subjektif para siswa. Misalnya dengan 

memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi dan penghargaan kepada siswa 

yang rajin dan berprestasi. Kemudian, pihak pesantren juga dapat mengemas 

kegiatan-kegiatan pembelajaran di pesantren dengan cara-cara yang menarik 

seperti diselingi oleh permainan yang tetap mengedukasi. Selain itu, pihak 

pesantren juga senantiasa mengontrol dan menyediakan fasilitas yang 

memadai dan layak bagi siswa selama tinggal di pesantren, seperti kamar 

mandi yang dibersihkan secara rutin, pemberian makanan sehat, dan 

ketersediaan fasilitas yang mendukung kesehatan para siswanya.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplorasi penelitian ini 

melalui pengukuran mengenai korelasi dari masing-masing aspek dalam 

variabel sense of school belonging dengan variabel subjective well-being. Selain 

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan terhadap subjek penelitian 

dengan jumlah populasi yang lebih besar. Pengukuran tingkat sense of school 

belonging dan subjective well-being hendaknya juga dapat 

mempertimbangkan faktor demografi dari tiap responden.  
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